DESKRIPSI KARYA SENI MUSIK :

MENCIPTA LAGU 

BANGUN PAGI
A. Judul Karya (Lagu) : 

Lagu ini dicipta untuk memenuhi kebutuhan panitia dalam menyelenggarakan lomba nyanyi anak-anak se- Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah ditentukan tema-tema lagu yang dibutuhkan panitia, para dosen diminta menciptakan lagu-lagu yang dimaksudkan. Salah satu tema lagu tersebut adalah pembiasaan melakukan hal-hal yang baik bagi anak sejak dini, shingga terciptalah lagu berjudul “Bangun Pagi”.
B. Latar Belakang Penciptaan
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian sehingga apa yang kita harapkan melalui apa yang kita lakukan menjadi tersampaikan. Setelah tersampaikan (diterima oleh orang lain), kemudian dilakukan sesuai dengan pesan yang diterima tersebut. Demikian juga apabila kita ingin menyampaikan sesuatu itu berupa pesan, maka banyak cara yang dapat kita lakukan agar pesan tersebut dapat diterima orang lain dengan baik, dan lebih dari itu pesan tersebut kemudian dilakukan sesuai dengan apa yang termuat dalam pesan tersebut. 

Untuk menyampaikan pesan diperlukan pencermatan terhadap situasi. Agar pesan dapat tercapai dengan baik, perlu memilih waktu yang tepat. Pada waktu-waktu tertentu pesan dapat lebih baik untuk diterima olehcalon penerimanya, apalagi apabila calon penerimanya adalah anak-anak.

Dalam rangka pembiasaan anak sejak dini melakukan hal-hal yang baik, perlu dicarikan alternatif jalan yang dapat dilakukan. Salah satu cara yang dapat dikembangkan adalah melalui nyanyian. Dengan menyanyikan lagu dengan tema yang sesuai, maka diharapkan \anak-anak yang menyanyikannya dapat secara langsung ataupun tidak langsung dapat terdorong oleh karena teks yang dinyanyikan.
Pada umumnya orang ingin memulai harinya dengan pagi hari. Sebagai awal dari sebuah hari, diharapkan saat yang masih segar segala seauatunya. Untuk memanfaatkan serta menyiapkan segala sesuatunya dalam mengawali hari tersebut diperlukan persiapan-persiapan yang baik agar mencapai apa yang dirancangnya terutama untuk hari tersebut. 

Penciptaan lagu dalam rangka menyiapkan lagu-lagu pilihan untuk materi lomba nyanyi anak-anak ini diselenggarakan dengan diseleksi oleh panitia. Lagu yang dianggap layak akan dipergunakan sebagai lagu yang dapat dipilih bagi peserta lomba nyanyi tersebut.
C. Tujuan Penciptaan

Seperti telah disinggung di depan, penciptaan lagu Bangun Pagi ini bertujuan untuk memenuhi Panitia Lomba Nyanyi Anak-anak se Daerah Istimewa Yogyakart.

Lebih dari itu, penciptaan lagu Bangun Pagi ini juga bertujuan memberikan alternatif penyampaian pesan-pesan moral kepada anak-anak melalui lagu.
D. Manfaat Hasil Cipta

Seperti telah disinggung di atas bahwa lagu Bangun Pagi dicipta juga untuk memberikan alternatif penyampaian moral kepada anak-anak, sehingga manfaat hasil ciptanya antara lain : 
1. Mengajak anak-anak membiasakan bangun pagi dengan rasa senang.
2. Mengajak anak-anak membiasakan berdo’a sebelum memulai pekerjaan.

3. Mengajak anak-anak merasakan kehadiran “pagi” adalah sesuatu yang menyenangkan, sehing perlu disambut dengan “cinta dan kasih”.

4. Mengajak anak-anak membiasakan bangun pagi dengan “senyum ceria”.

E. Isi Lagu “Bangun Pagi”
Sesuai dengan harapan penciptaan lagu ini, bahwa dalam rangka menyambut kehadiran pagi yang diawali peristiwa “bangun pagi”,  hal-hal yang berkaitan dengan ketercapaian target, harapan-harapan dalam hari tersebut, akan dapat berjalan dan tercapai sesuai dengan rencana. Lagu “Bangun Pagi” ini dicipta untuk anak-anak seusia SD. Lagu dicipta secara sederhana baik dari singkatnya maupun bahasanya, dengan tujuan agar mudah dinyanyikan dan mudah dihafal. Demikian juga melodinya, lagu ini dicipta secara sederhana pula. 

Lagu “Bangun Pagi” ini pada dasarnya mengandung pesan-pesan antara lain: agar membiasakan bangun pagi, siap berangkat sekolah lebih longgar waktu, membuka hari dengan senyum. Seperti tertulis dalam syairnya : 

Senangnya bangun pagi,
Menanti terbitnya Mentari,

Bersujud pada Tuhan yang Maha Kuasa dan Esa,

Sambutlah pagi dengan cinta dan kasih oh indahnya,

Bukalah hari s’lalu dengan senyum ceria.
            Syair lagu tersebut menggambarkan betapa singkat dan jelas maknanya. Apabila dihitung hanya terdiri dari 5 (lima) baris, 28 (dua puluh delapan) kata. Hal ini sesuai dengan kekhususan lagu tersebut diperuntukkan, yaitu untuk anak-anak. Kumpulan kata-kata sederhana tersebut terangkai dengan dibalut dengan melodi dan komposisi musik sederhana pula, sehingga dapat dinyanyikan dengan mudah.
F.  Analisis Bentuk Lagu
Lagu ini merupakan tergolong lagu anak, sehingga bentuk komposisinya mengikkuti prinsip-prinsip antara lain: sederhana, mudah dinyanyikan, mudah dihafal. 
Berdasarkan bentuknya, lagu Bangun Pagi ini ‘A-B’. Bentuk A terlihat pada bagian berikut : 

Senangnya bangun pagi,
Menanti terbitnya Mentari,

Bersujud pada Tuhan,

 yang Maha Kuasa dan Esa,
Dan bagian B adalah pada :

Sambutlah pagi dengan cinta dan kasih oh indahnya,

Bukalah hari s’lalu dengan senyum ceria.
Lagu yang hanya terdiri dari 6 (enam) baris ini menggambarkan bahwa memang sesuai dengan umur yang menyanyikannya: anak-anak, khususnya anak-anak yang menjadi batasan peserta lomba nynyi tersebut: Sekolah Dasar (SD). Anak-anak seusia SD pada umumnya akan lebih menyerap, memahami kalimat-kalimat yang sederhana, sehingga pesan-pesan yang ada akan mudah ditangkap dan lebih dari itu dipraktikkan, dilakukan.
Kalimat “senangnya bangun pagi” menggambarkan bahwa bangun pagi itu senang, sehingga harapannya adalah: mari kita biasakan. Kata “senang” itulah yang dapat mendorong anak untuk ikut merasakannya. “Bangun pagi” sering menjadi masalah bagi terutama ibu-ibu yang biasanya menyiapkan anak-anak apabila hendak pergi ke sekolah. Dengan sambil menyanyikan lagu tersebut, anak-anak seolah sekaligus mengajak dirinya sendiri agar membiasakan bangun pagi. 

Muatan pesan lagu “Bangun Pagi” ini tidak hanya sekedar mengajak membiasakan bangun pagi, melainkan anak diajak membiasakan untuk berdo’a, dan lebih dari itu Sholat bagi yang beragama Islam. Kalimat yang mengajak ke arah ini adalah pada syair: “bersujud pada Tuhan”. Di samping mengajak membiasakan berdo’a atau sholat pada pagi hari (sholat subuh), pada kalimat berikutnya menjgajak anak membiasakan menyambut kehadiran “pagi” dengan cinta dan kasih pada kalimat: “sambutlah pagi dengan cinta dan kasih oh indahnya”. 

Akhir lagu mengajak mengawali sebuah hari dengan senyum yang ceria: “bukalah hari slalu dengan senyum ceria”. Ada kalanya kita lupa bahwa “awal yang baik” pada umumnya akan menghasilkan sesuatu yang baik pada akhirnya. Pagi bagi kita sebagai manusia merasakan sebagai awal dari dibukanya hari, diawali dengan terlihatnya Matahari di arah timur, dimulainya kegiatan manusia melakukan kegiatan sehari-harinya. Apabila hari dibuka dengan perlakuan kita yang baik, maka berharaplah akan mendapatkan yang baik pula. Mari kita membuka hari dengan “senyum ceria”. Notasi lagu ini adalah sebagai berikut:
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